
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sebagai makhluk sosial, proses komunikasi tentu menjadi suatu proses yang 

harus dijalani oleh manusia. Proses komunikasi tentu saja tak bisa lepas dari 

kehidupan sehari-hari manusia. Proses ini berjalan dan menyentuh hampir ke 

seluruh aspek kehidupan manusia. Manusia memiliki kemampuan untuk 

mengirim dan menerima pesan lewat proses komunikasi yang dilakukannya. 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang ada, proses komunikasi tak 

hanya dilakukan secara verbal lewat komunikasi secara langsung. Proses 

komunikasi juga dilakukan lewat berbagai media, misalnya lewat iklan-iklan 

yang biasa kita lihat baik di media cetak ataupun media elektronik.   

Saat ini, begitu banyak iklan yang beredar di masyarakat, mulai dari iklan 

yang ada pada media cetak sampai dengan iklan pada media elektronik. 

Berdasarkan pengamatan penulis, iklan pada media cetak cukup diminati oleh 

masyarakat. Iklan pada media cetak cukup diminati karena bukan iklan yang 

hilang sesaat seperti halnya iklan pada media elektronik. Iklan pada media 

cetak dapat lebih diperhatikan dan dipelajari secara seksama mengenai detail-

detail dari produk yang ditawarkan, sedangkan iklan pada media elektronik 

biasanya hanya muncul selama beberapa detik dan kadang belum tentu muncul 

PPEPENDAHULULULUAUAUAN

A. Latarrr BBBelakanggg MMMasasasalaa ah

Sebaaagagag iii mamamakhluuukk k sosial, proses kkomo unikasi tentu mmemenjadddi ii suss atatatu prosesss yang

haaarrurus ss dijalalalanin oleh mmanusia. Proseses komunikasii ttentu sajajaa tak bbbiiisssaaa lepas dddari 

kekekehiduuuppap n sehari-hari mmaanusia. Prroses ini beerjrjalan dan menyeeentnn uhhh hahaampmpmpir keee 

selurruruh asspepek k kehidupan n mmanussiaa. Maanunusia memilikiki kkemamammpuananan uuuntukk 

menngn irim dan mennererimima a pesasan leewawat t prprosess kkomomuunikasi yang diiilal kukannnnyayaya. 

Seirirring dengan pperkembbanangag n teknologgi i yay ngg ada,, prp oses kommmunikkkaaasi taaak k 

hanya didilalakukukukakakannn sessecacararara vverbababal lewaatt t okokomumumunininikakakasisisi sssecececarararaa a lalanngsung. Prosooseseses 

komunikasi juga dilakukan lewat bebeberbagai media, misalnya lewat iklananan-ikikiklalalan
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SaSaSaatatat iiininini, bbbegigigitututu banyak ikikklall n yang bbbeeeredar di mamamasysysyarakakakatatat, mumumulllai i dddari iklan 

yang ada pada media cetak k k sampai dddengan iklan pada media elektronik.

Berdasarkan pengamatan penuuulis, iklan pppada media cetak cukup diminati oleh 

masyarakat. Iklan pada media cccetak cccukup diminati karena bukan iklan yang

hilang sesaat seperti halnya iklannn pada media elektronik. Iklan pada media 



lagi dalam waktu dekat. Iklan banyak dimanfaatkan untuk mempengaruhi 

perilaku masyarakat agar menuruti pesan atau message yang disampaikan iklan 

tersebut. Pengaruh yang diberikan oleh iklan memiliki tingkat keragaman di 

antara komunitas masyarakat. Berhasil atau tidaknya suatu iklan dalam 

mempengaruhi masyarakat dapat diketahui melalui perubahan sikap yang 

dialami masyarakat. Jika sales mengalami peningkatan setelah munculnya 

iklan pada media, maka suatu iklan bisa dikatakan berhasil karena berarti 

masyarakat memutuskan untuk melakukan pembelian. Jika dampak yang 

diberikan oleh suatu iklan berhasil mempengaruhi konsumen, dalam hal ini 

masyarakat, maka pihak produsen iklan merasa telah berhasil membuat iklan 

yang baik. Pengaruh ini bisa dibenarkan selama hal atau pengaruh yang 

diberikan adalah berupa reaksi positif bagi masyarakat. Akan tetapi jika 

pengaruh yang diberikan iklan berupa reaksi negatif, tentu hal ini menjadi 

sesuatu yang sangat disayangkan. Sebuah iklan bisa dikatakan baik dan 

berhasil jika  iklan tersebut mampu memberikan efek yang baik, bisa dinikmati 

dan mampu mempersuasi target marketnya untuk menggunakan produk yang 

telah diiklankan.  

Salah satu contoh iklan yang sering muncul akhir-akhir ini adalah iklan 

mobil. Penulis menggunakan kendaraan roda empat sebagai objek penelitian 

karena saat ini kendaraan roda empat merupakan alat transportasi yang biasa 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh berbagai golongan masyarakat. 

Selain itu media cetak adalah media yang dianggap cukup efektif karena 

mampu menampilkan spesifikasi dan detail mengenai produk yang diiklankan. 

tersebut. Pengaruh yang dididibebeberikan olehhh iiiklklklanaa  memiliki tingkat keragaman di 

antara komunittasasas masyarakat. Berhasil atau tidakakaknynn a suatu iklan dalam 

mempengagagaruhi masyarakat daaapapapat tt dididikekeketatatahuhuui i melalui peruubababahan sikap yang 

dialllaaami masyarakkkataa . JiJiJika sales mengalami i pepepenininingngngkatan setelah hh munculnya

iklan papapadadada mmmedia, mmamakak  suatu ikkllan bisa dikikkatatatakaakan bbbeere hahahasisisil ll karenaaa berarti 

maaasysysyarararakaakat mmmemuttuuskan untuk mem lakukan pembmbelian.n.n Jikka dadadampmpmpak yayayang 

didd bebb rikaaann n oleh suatu iiklklan berhassill mempengagaruhi konsumeeen,nn  dalalalaaam mm hal innni 

mamm syyyaara akakatat, maka pihak prprodo usenn iiklan mmerrasa telah berhasasilil mmmembububuatatat iiiklan 

yangngng baik. Pengagaruruh h ini bibisaa ddibeenararkaan selaamama hhal atau pennngaruh yanananggg

dibbeberikan adalah berupa a reakaksis  posittifif bagagii masyarakat. Akann tetapppiii jikkak  

peeengngngaruh yang gg dididibebebe iririkkkan n ikikiklall n berupa rrreaeaeakksksiii nenenegagagatititif,f, tentu halal iiinnni menjajajadididi 

sesuatu yang sangat disayangkakakan.n.n. SSSebuah iklan bisa dikatakan baikkk dadadan 

beerhrhrhasaa il jika  iklan tersebut mampu memberikan efek yang baik, ,, bibibisasasa ddinininikikikmamm ti 

dadadan mampu meeemmmpepeperrrsuasi targetetet mamamarkrkrketetetnya untukkk mememengnn gunakan prodododuuuk k k yang 

telalalahh h didid iklaaanknknkaaan. 

Salah satu contoh iklan yyang seringgg muncul akhir-akhir ini adalah iklan 

mobil. Penulis menggunakan kekk ndaraaaannn roda empat sebagai objek penelitian

karena saat ini kendaraan roda eemempaaatt merupakan alat transportasi yang biasa 

digunakan dalam kehidupan sehari hari oleh berbagai golongan masyarakat



Di Yogyakarta khususnya, media cetak koran masih cukup diminati sebagai  

sumber informasi, hal itu bisa kita lihat dengan masih banyaknya penjual koran 

yang tersebar di hampir setiap perempatan jalan. Media cetak diminati sebagai 

sumber informasi seputar politik, sosial, budaya, hingga adanya kolom jual beli 

dan iklan. 

Berbicara mengenai masalah mobil tentu tak bisa lepas dari figur pria, hal 

tersebut tak lepas dari konsep dunia otomotif yang cenderung terlanjur melekat 

dengan stereotype berkotor-kotoran di bengkel, berkompetisi di jalanan dan 

figur seorang pemenang. Konsep tersebut tentu sangat jauh dari konsep 

seorang wanita yang biasanya identik dengan shopping, kosmetik, serta selalu 

tampil cantik dan wangi.  

Seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi, memang mulai muncul 

banyak produk otomotif untuk wanita, seperti sepeda motor matic misalnya. 

Namun pada dasarnya, kemunculan produk otomotif untuk wanita justru 

semakin memperjelas adanya perbedaan antara maskulinitas dan femininitas. 

Pada dasarnya pengaruh budaya dan kebiasaan mengharuskan seorang pria 

harus bersifat maskulin, dominan, kuat, agresif, cerdas, berpikir rasional. 

Sedangkan konsep wanita harus bersifat feminin, penurut, lemah, pasif, 

emosional dan cerewet. Pria selalu diidentikkan dengan teknologi dan otomotif 

yang mahal, mabuk-mabukan dan cenderung memiliki banyak wanita, 

sedangkan wanita identik dengan bersosialisasi dan setia. Hal tersebut dapat 

kita lihat pada tabel berikut: 

yang tersebar di hampir seeetititiaapap perempatannn jajajalan. Media cetak diminati sebagai 

sumber informasssiii seputar politik, sosial, budaya, hingggggga adanya kolom jual beli 

dan iklan.n.n.

Berbicarararaa a mengggenai masalalalahahah mmmobobobililil tetetentu tak bibibisa lepppaaas dari figuuur pria, hal 

tersebbbutuu tttakakak lepasass dddari konsep duniaa otomotif yang ccenenenderungngng ttterererlanjur mmmelekat 

deeengngngaanan stererereotype beberkotor-kotoraann di bengkel, bberkompepepetisi dddi i i jajajalanan ddad n

fififigugg r sseseorang pemenanangg. Konsepp tersebut t tetentu sangat jauauuh dadadarii kkkooonseppp

seoraanang waaninitata yang biasananyaya ideenntiik dengngaan shoppingg,, kokossmettikikk, sertrtrta a a seseselaluu 

tammpmpil cantik dan wawangngii.

SeSeiiriing g dedengnganan ppperererkekekembmbmbangan jaman daaannn teteteknknknololo ogogii, mememmang mmmulululaaiai munnncucuculll 

banyak produk otomotif untuk kk wwwanininitttaaa, seperti sepeda motor matic misaaalnlnlnyayaya. 

NaNaNamun pada dasarnya, kemunculan produk otomotif untuk wanananititita aa jujuustststru 

sess makikikinnn mememempmmperererjejejelalalasss adadadanyayaya ppperererbebebedadadaananan anttarrraaa mamamaskskskuluulinininitititasasas dddananan ffemmmininininininitas. 

PaPaPadadda dddasa arnynyyaaa pppengaruh budadadaya dan kkkebiasaan menenenghghgharuskkakan seseseooorang pria 

harus bersifat maskulin, dommminan, kuaata , agresif, cerdas, berpikir rasional. 

Sedangkan konsep wanita hhah rus bersssifat feminin, penurut, lemah, pasif, 

emosional dan cerewet. Pria selaaalull  diiiidddentikkan dengan teknologi dan otomotif 

yang mahal, mabuk-mabukan dadadan cenderung memiliki banyak wanita, 



 

MEN are (should be) WOMEN are (should be) 

Masculine, dominant, strong, 

aggressive, intelligent, rational, active 

(do things) 

Feminine, submissive, weak, passive, 

intuitive, emotional, communicative 

(Talk about things) 

MEN like: WOMEN like: 

Cars/Technology, getting drunk, casual 

sexual with many partners. 

Shopping, make up, social drinking 

with friends, commited relationship 

(Helen McDonald 2003,  
www.mediaed.org.uk/posted_documents/MagzineAdverts.htm) 

Tabel 1.1 konsep sifat dasar Pria-Wanita 

 

Dalam tabel tersebut dapat kita lihat bahwa pria memiliki aspek-aspek 

yang lebih sesuai untuk direpresentasikan pada iklan kendaraan roda empat 

atau mobil. Stereotype “Maskulin” lebih cocok merepresentasikan iklan mobil 

karena “Maskulin” memiliki kesan lebih kuat, dominan dan sesuai dengan apa 

yang ditawarkan oleh produk mobil yang identik dengan jalanan yang keras, 

berkotor-kotor dengan aktifitas bengkel dan kebebasan bertualang.  

Iklan bukan sekedar informasi mengenai produk tertentu melainkan 

sebuah media yang menawarkan ideologi, gaya hidup dan imaji. Wernick 

(1991:32) melihat iklan sebagai media promosi budaya dan iklan sebetulnya 

merupakan sarana ekspresi ideologi dan ekspresi simbolik budaya. Iklan dapat 

menjadi wacana dalam masyarakat, karena iklan bermain dalam dunia tanda 

Masculine, dominanannttt, dd strong,

aggressive, intelelllililigent, rationaaal,ll  active 

(do thingsgsgs)))

Feminiiinenene,,, submissive, weak, passive, 

intuitive, emotititionoo al, communicative 

(T(T(Talallkkk abababouoo t things)

MEMEMEN like: WOMEMEMEN N N lilil ke:

Carsss/T/T/Tececechhnh ologogogyy, gettitingng drunk, casuuaal 

seeexuxuxual withhh many partnerss.

Shoppingg,, make uuup,pp sssocoo iaiaial l l drinkkking 

with ffririenends, commited d d rrer latititionononshshshipipip

(H(Hele en MMccDonnaaldd 2003,
www.medidiaeaed.d.org.ukk/p/pososted_doccumments/MaMagzgzinineAdverts.hhtttm)

Tabell 1.1.1 kokonnsep sifatat ddaasarar PP iria-Wanita

Dalam tabel tersebut dapppatatat kita a a lililihhahat bahwa pria memiliki aspek-asasaspepep kkk 

yayayang lebih sesuai untuk direpresentasikan pada iklan kendaraan rodododa emememppap t

atata auauau momomobibibilll.. StSSterrereoeoeotytytypepepe “MMMasasaskukukulililinnn” lelelebibibih h h cococococookkk mememererereprppressesenenentatatasisisikakakannn ikikiklaaan n n mmom bil

kakakarenanana M“M“Maasaskkukulililin”n”n” memiliki i kekk san lebihhh kkuk at, domiiinananan nn dadad nnn seseesususuaiaiai dddeenengan apa

yang ditawarkan oleh produkkk mobil yannng identik dengan jalanan yang keras, 

berkotor-kotor dengan aktifitaaasss bengkel dddan kebebasan bertualang.

Iklan bukan sekedar innnfoff rmasasasi mengenai produk tertentu melainkan 

sebuah media yang menawarkan iiideologi, gaya hidup dan imaji. Wernick 



dan bahasa. Imaji menjadi mimpi yang ingin ditawarkan. Melalui ideologi 

kapitalisme, iklan tumbuh dan berkembang. Berdasarkan perkembangan itulah 

maka muncul stereotype imaji maskulinitas pria dalam iklan. Menurut Wood ( 

dikutip dari Fowles,1996:208), pria dapat digambarkan sebagai pribadi yang 

“active, adventurous, powerful, sexually aggressive and largery uninvolved in 

human relationship”. Sedangkan menurut Fowles (1996:201). Karakter pria 

adalah aktif, agresif, rasional dan tidak bahagia. Pria cenderung identik dengan 

aktifitas yang berkatian dengan kegiatan outdoor seperti olah raga, otomotif, 

berpetualang di hutan dan sebagainya. Konsep pemikiran “pria identik dengan 

aktif” inilah yang membuat pria lebih cocok untuk direpresentasikan dalam 

iklan mobil.  

Topik penelitian tentang studi deskriptif maskulinitas pada iklan mobil di 

media cetak ini cukup menarik bagi penulis. Penulis menilai akan banyak hal 

menarik yang bisa kita amati dan pelajari karena saat ini konsep maskulinitas 

dan feminitas tak hanya terjadi dalam kehidupan sehari hari saja melainkan 

sudah masuk ke dalam ranah periklanan yang secara tak langsung digambarkan 

sebagai persaingan gender. Wanita cenderung tidak mau kalah dengan 

banyaknya produk –produk yang cenderung merepresentasikan maskulinitas, 

akibatnya munculah produk-produk yang biasanya identik dengan maskulinitas 

namun target marketnya wanita. Produk-produk tersebut misalnya motor, 

helm, alat alat olah raga, bahkan minuman energi khusus untuk wanita. 

Munculnya banyak iklan mengenai representasi maskulinitas inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai fenomena ini.  

maka muncul stereotype imimimajajajiii maskulinitititasasas pppria dalam iklan. Menurut Wood ( 

dikutip dari Fowwwleleles,1996:208), pria dapat digambaarkrkrkan sebagai pribadi yang 

“active, adadadventurous, powerrrfufful,l,, sssexee uauaualllllly y y agagggrgg essive and larrgegegery uninvolved in 

hummaman relationshhhipipip”.”.”. SSSedangkan menurut FFFowowwleleles (((1996:201). KaKaK rakter pria 

adalah aaaktktktififif, aaagresif,f,f, rrraasiional dan tiiddak bahagiia.a PPPrirr a cendndnderrrununungg g identikkk dengan

akkktititifififitatatas ss yangngng bberkakatit an dengan keeggiatan outdooorr sepertrttii i olahh rrragagaga,a,a, otomomomotif, 

bebeberppetuaaallalang di hutan n dadan sebagaiinyya. Konsepp ppemikiran “prriaiia ideeentntntikikik dengaaan n

akakaktif”” iininilalah yang membbuauat t pria leebih cococokok untuk direpepreresesentntntasikkkananan dddaala am 

iklaaannn mobil.

Topik penelitian tentntana g ststudi deskkririptifif maskulinitas pada ikklllan mooobbib l ddid  

mememeddidia cetakk iinii cucucukukukuppp mememenananarir k bagi penuuulililisss. PPPenenenulululisisis mmenililai akaan n n bbabanyak hhhalalal 

menarik yang bisa kita amati danann pppelelelajari karena saat ini konsep maskulililinninitatatas

dadadannn feminitas tak hanya terjadi dalam kehidupan sehari hari saajajaja melelelaaiainknknkan 

sususudah masukkk keke dddalalalamamam ranahh ppperererikikiklalalanananannn yang secacacararara tttakaak lllangsung digagagambmbmbaarkan

sebababagagagai pepepersrsrsaiaiaingan gender. WaWW nita cenderung tidadadakkk mamm u kakakalalalahh dengan 

banyaknya produk –produk yyyang cendeerrung merepresentasikan maskulinitas, –

akibatnya munculah produk-prrroduk yannnggg biasanya identik dengan maskulinitas

namun target marketnyatt wanittta. PrPrProduk-produk tersebut misalnya motor, 

helm alat alat olah raga bahkaann minuman energi khusus untuk wanita



 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di sampaikan diatas maka 

permasalahannya adalah: “Bagaimanakah penggambaran maskulinitas dalam 

iklan mobil di surat kabar Tribun Jogja?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalahnya, maka  tujuannya penelitiannya adalah: 

“Mendeskripsikan penggambaran maskulinitas dalam iklan mobil di surat 

kabar Tribun Jogja.” 

D. Kerangka Konsep 

Penelitian “Studi deskriptif penggambaran maskulinitas dalam iklan mobil 

di surat kabar Tribun Jogja” ini berawal dari munculnya fenomena 

maskulinitas/feminitas yang akhir-akhir ini sering muncul di masyarakat. 

Fenomena maskulinitas dan feminitas sudah merambah dalam kehidupan 

sehari-hari. Fenomena tersebut bisa kita lihat lewat munculnya produk-produk 

otomotif yang ditujukan khusus untuk kaum pria atau wanita saja. Produk 

sepeda motor misalnya, produk tersebut dapat kita lihat di jalan raya akhir-

akhir ini, sepeda motor yang ditujukan untuk pria ukurannya lebih besar, 

Nampak gagah dan berkecepatan tinggi. Sedangkan produk sepeda motor 

untuk wanita cenderung berukuran kecil, berkecepatan rendah. 

Penggambaran 

 Secara mendasar menurut kamus besar bahasa Indonesia 

Berdasarkan lataaarrr belakang yang telalahhh di sampaikan diatas maka

permasalahanannnnnya adalah: “BaB gaimanakah penggambarrranaa maskulinitas dalam 

iklan mmmobil di surururattt kkkabaa ar Trrribibibununun Jogoo jajaja?”””

C. TTTujuannn PePePenenenelitian

BeBeBerdrdrdasarkakakann rumu usan masalahhnnya, maka  tujuauannnyayayarr peneeelililitititiananannnnya adddalaa ah: 

“““MeMeMendessskkrk ipsikan pepengn gambarann maskulinitasas dalam iklalaan nn momomobibibil ll di surrrata  

kakk barr r TrT ibun Jogja.”

DDD. Kerrar ngka KoKonsnsepep

Penelitian “Studi dedeskkririptptifi ppeenggg amambabarrann mmaskulinitas dalamm iklan mmmobiiil 

didd ssururatat kkababarar Tribun Jogja” ini berawal dad riri mmununcuculnlnyayaa fffeene omenenenaaa 

maskulinitas/feminitas yang akakakhihh r-akakakhihihir ini sering muncul di masyarararakakakattt. 

FeFF nomena maskulinitas dan feminitas sudah merambah dalam kkkehehehidididupupupaan 

seeehahahaririri-hahaa iriri.. FeFFenononomememenaaa tttereersesesebububuttt bibibisa kkkitititaaa lililihahhatt t lelelewaaatt t mumumuncncnc lululnynynya aa prprprodododukukuk-prprproodo uk 

otoo omommotototififif yayayanggg ddditititujukan khuhuhusus untuk k k kkkaum priia a atatatau wwwanananitititaaa sajajaja. Produk 

sepeda motor misalnya, proddduk tersebuuut dapat kita lihat di jalan raya akhir-

akhir ini, sepeda motor yannng ditujukaaan untuk pria ukurannya lebih besar, 

Nampak gagah dan berkecepaaatan tinininggi. Sedangkan produk sepeda motor 

untuk wanita cenderung berukurannn kkkecil, berkecepatan rendah.



(http://kbbi.web.id/) “Penggambaran” dapat didefinisikan sebagai: 1. proses, 

cara, perbuatan membuat gambar; 2. penceritaan; penguraian. Konsep 

“penggambaran” dalam pembahasan ini adalah bagaimana sifat, perilaku dan 

simbol maskulinitas digambarkan atau dicitrakan dalam setiap iklan-iklan 

mobil yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian ini. 

Maskulinitas 

Maskulinitas bisa diartikan sebagai sifat kelelakian. Konsep 

maskulinitas dan feminitas tidak ada hubungannya dengan jenis kelamin 

seseorang karena Terminologi maskulin sama halnya jika berbicara mengenai 

feminin. Istilah maskulin sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Inggris 

“muscle” atau otot, yaitu sifat-sifat yang hanya mendasarkan pada kekuatan 

otot atau fisik (Smiler, 2004). Dalam iklan mobil yang ada pada surat kabar 

Tribun Jogja ini, penggambaran konsep maskulin atau “muscle” ini 

ditampilkan lewat bentuk mobil yang berotot.  

Hal yang menentukan sifat perempuan dan laki-laki adalah 

kebudayaan (Barker, dalam Nasir, 2007:1). Secara umum, maskulinitas 

tradisional menganggap tinggi nilai-nilai, antara lain kekuatan, kekuasaan, 

ketabahan, aksi, kendali, kemandirian, kepuasan diri, kesetiakawanan laki-

laki, dan kerja. Di antara yang dipandang rendah adalah hubungan 

interpersonal, kemampuan verbal, kehidupan domestik, kelembutan, 

komunikasi, perempuan, dan anak-anak (Barker, Nasir, 2007: l). 

“penggambaran” dalam pepepemmmbahasan iniii adadadala ah bagaimana sifat, perilaku dan 

simbol maskuulllinininiitas digambarkan atau dicitrakannn dadd lam setiap iklan-iklan

mobil yayayanng akan dibahas ollleheheh pppenenenulululisisis dadadalaaam mm pepp nelitian ini.

MMMaskulinnnitititasaa

Maaaskskskulinittasas bisa diartitikan sebagai sifat kekk lelaaakikikiananan. Konnnsep 

maskulululini itas dan femmini itas tidakak ada hubunungannya dengagaan nn jenininisss kkelamininin 

seseeeooranang g karena Termininolologi mmasskulin ssamma halnya jika beberbrbiciccara mememenngngenai 

femmminin. Istilahh mamaskulin senenddiri sebebenenarnya a beberarasal dari bahahhasa Inggggrririss

“mmum scle” atau otot, yaiitutu sififatat-sifat yayangg hhaanya mendasarkan padadda kekukukuatannn 

otototootot atau fisiik k k (S(S(Smimimilller, 222000040404).)) Dalam ikikklalalan mobibibilll yayayangngng ada ppaddaa a surat kaaabababarrr 

Tribun Jogja ini, penggambbbarararananan konsep maskulin atau “muscleee””” ininini 

dididitatatampmpmpilkan lewat bentuk mobil yang berotot.

HaHaHal l l yyyangngng menennntututukan sifat pperempppuauauan dadadann n lalalakikiki-lalalakikki adalah 

kebudayaan (Barker, dalam mm Nasir, 222007:1). Secara umum, maskulinitas 

tradisional menganggap tinngggg i nilai-niiilai, antara lain kekuatan, kekuasaan, 

ketabahan, aksi, kendali, kemmmandiriaaan, kepuasan diri, kesetiakawanan laki-

laki, dan kerja. Di antara yyyananang dipandang rendah adalah hubungan 



Iklan 

"Iklan merupakan suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk 

membujuk dan menggiring orang untuk mengambil tindakan yang 

menguntungkan bagi pihak pembuat iklan." (Durianto, 2003, p.l). Iklan mobil 

tentu menjadi hal yang biasa kita lihat pada media cetak. Namun menjadi 

tidak biasa jika bahasan yang lebih spesifik, yaitu unsur-unsur maskulinitas 

yang akan kita bahas dalam penelitian ini. Lewat media cetak perusahaan 

bebas berkreasi dalam beriklan. Unsur-unsur maskulinitas pada iklan mobil 

akan dapat digambarkan lewat warna, setting lokasi dan sebagainya. 

 

Mobil 

Mobil adalah kendaraan yang digerakan oleh tenaga mesin, beroda empat 

atau lebih ( selalu genap ), menggunakan bahan bakar minyak untuk 

menghidupkan mesin. Mobil merupakan kependekan dari otomobil yang 

berasal dari bahasa yunani ' autos ' (  sendiri ) dan movere ( bergerak ). 

 

 

 

Surat Kabar 

Salah satu fungsi surat kabar adalah menyiarkan informasi, dimana media 

bertugas untuk memberikan dan menyediakan berbagai informasi mengenai 

berbagai hal yang terjadi di bumi ini, di antaranya; mengenai peristiwa yang 

Iklan merupakan suatu ppproses komunikasi yang bertujuan untuk 

membujuk dan mmmenggiring orang untuk kk memm ngambil tindakan yang

menguntungngngkkkan bagi pihakkk pembuat iklan." (Durianto, 20202003, p.l). Iklan mobil 

tentu u u menjadi hahh l yayayangnn  biaaasasasa kkkiiitaaa lllihihihatatat pppadadada mememedidd a cetak. NaNaNamun menjadi 

tttidak biasssa a a jijj ka babb hasan n n yayayangngng lll bebebihihih sspepepesisisifififik, yaitu unsssururur---unuu sur maaasks ulinitas 

yayy ngngng aakkkan kiitatata bbahas dalam penneelitian ini. Lewawat t memm dia aa cececetatatak perusasasahaan 

bebebebas beeerkrkreasi dalalam m beriklan. UUnsur-unsur mam skulinittasasas pada a a ikkklalalan mooobibb l 

aaakann dddapa at digambarkkanan llewat wwararnna, setttiningg lol kasi dan sebaggaiaa nya..

MMoM bil

MoMobil addalalahahah kkkendddaraananan yyyang digeraaakakakan llol hheh tttenenenagagaga mesiin,n, bbbeeeroda emmmpapapattt 

atau lebih ( selalu genap ), mememenggunakan bahan bakar minyak uuuntntntuuku  

mememengngnghidupkan mesin. Mobil merupakan kependekan dari otototomomomobbbililil yyyaaang 

bebb rasal dari bahahahasasasaaa yunani ' autututososos '' ((( ssesendiri ))) dan nn momomovevv re ( bergeraaakkk ).).).

Surat Kabar



terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa 

yang dikatakan orang lain dan sebagainya (Effendy; 2003: p.93). Melalui 

fungsi tersebut, surat kabar juga berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan 

pesan ataupun iklan oleh suatu perusahaan kepada para target marketnya. 

Melalui surat kabar, iklan yang ditampilkan oleh perusahaan akan lebih 

mendetail karena mampu menampilkan informasi secara menyeluruh, 

misalnya informasi mengenai pilihan warna, spek-spek kendaraan, cara 

pembayaran dan alamat dealer perusahaan. Salah satu surat kabar yang cukup 

terkenal di Yogyakarta adalah Surat kabar Tribun Jogja.  

 

Surat Kabar Tribun Jogja 

 

Tribun Jogja adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di 

Yogyakarta, Indonesia. Surat kabar ini termasuk dalam grup Kompas 

Gramedia. Kantor pusatnya terletak di kota Yogyakarta. Koran ini pertama 

kali terbit tahun 11 April 2011. Harian Pagi Tribun Jogja menerima medali 

perak (silver) penghargaan sebagai surat kabar harian dengan tata wajah 

terbaik seregional Jawa, Februari 2012. Penghargaan diraih pada ajang 

prestisius Indonesia Print Media Awards (IPMA) & Indonesia Inhouse 

Magazine 2012. 

 

Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

fungsi tersebut, surat kababbararar jjjuga berfungsgsgsiii sebagai alat untuk menyampaikan

pesan ataupun n n ikikiklan oleh suatu perusahaan kepadadada para target marketnya. 

Melalui i i surat kabar, iklannn yyyannng dididitatatampmpmpiiilkll an oleh perusasasahaan akan lebih 

mememenndetail karenanan mmmampu menampilkan iiinfnfnfororormmmasi secara memm nyeluruh, 

misalnnnyayaya iiinfnn ormaaasisisi mengenai pip lihan warnnaa,a  spek-spspspekekek kkkendaraananan, cara 

pepepembmbmbayaya arananan ddan aalalamat dealer pererusahaan. Salah h satu ssurururat kkababbararar yyyanaang cuuukup

tet krkrkenalalal di Yogyakarrtata adalah Suuraat kabar Trribibun Jogja.

Surat KKKabar Tribbunun JJogo ja

Tribun JJJogogogjajaja adadadalalalahaa  sebuah sususurararattt kakakabababarrr hharian yanannggg terbit dddiii 

Yogyakarta, Indonesia. Surat tt kaaabababar ini termasuk dalam grup Kooompmpmpaasa  

GrGrGramaa edia. Kantor pusatnya terletak di kota Yogyakarta. Koran n n ininini pepepertrttamamama 

kakk li terbibibitt ttahuuhunnn 111111 AAApril 202020111111.. HaHaHariririaanan Pagi TrTrTribibibununun JJogjjja menerimmmaa a mmmedali 

pepeerararak (s(( illvevever)r)r) penghargaan sssebagai sssurat kabar harrriaiaiannn dengnggananan tttata wajah

terbaik seregional Jawa, FFFebruari 200012. Penghargaan diraih pada ajang

prestisius Indonesia Print MMMedia Awwwards (IPMA) & Indonesia Inhouse 

Magazine 2012.



Pada penelitian “Penggambaran maskulinitas dalam iklan mobil di surat 

kabar Tribun Jogja” metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif yang bersifat studi deskriptif. Studi deskriptif  adalah 

suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 

manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan 

fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006:72). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi sesuatu, yang 

kaitannya dengan penelitian ini adalah menemukan konsep-konsep maskulin 

yang muncul pada iklan mobil pada surat kabar Tribun Jogja.  

Menurut Jalaluddin (2001:25), penelitian deskriptif bertujuan untuk:  

1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci melukiskan gejala yang ada.  

2. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek yang 

berlaku.  

3. Membuat evaluasi atau perbandingan.  

4. Menentukan apa yang dilakukan organisasi lain untuk menghadapi 

masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan kepuasan di masa yang akan datang.  

Penelitian ini akan mendeskripsikan iklan-iklan mobil yang ada pada surat 

kabar Tribun Jogja lalu akan dihubungkan dengan konsep maskulinitas yang 

muncul pada iklan-iklan tersebut. 

adalah metode kualitatif yyyananang bersifat stutudididi deskriptif. Studi deskriptif adalah 

suatu bentuk pppenenenelitian yang ditujukan untuk menenendeskripsikan fenomena-

fenomenanana yang ada, baikkk fefefenononomememenanana alalalamim ah maupun feff nomena buatan

maaannnusia. Fenomenenenaaa itii u uu bisa bberupa bent kukk, akakaktititivivivitatatasss, karakteristikikk,,, perubahan, 

hubungnggananan,,, kekekesamamaaananan, dan perbedaan antara fffenenenomennnaaa yayayannng satu u dengan 

fefeenononomememenna lllaiaiainnya (Sukmadinata, 2006:72). Penenelitian nn ini bebeertrtrtujujujuauuan ununntuk 

menndessskkrkripsikan sebaabb-sebab atauu hal-hal yaangng mempengarruhuu i seeesususuataa u, yannng gg

kkkaitananannynya a dengan peneliititiana  ini aadaalah memennemukan konsepep--kokonnnsepp mmmasasaskukk lin 

yannng muncul paadada iiklk an mobobill ppadda suurrat kkabar TrTribibunun Jogja.

Meeenunururutt JaJalalaluluddddinin ((20200101:2:25)5 , penelitian dedeskskririptptifif bberertutujujuanan ununtutukkk: 

1. Mengumpulkan informasi aktktktuauaual ll secara rinci melukiskan gejala yang g g adadada.a.a. 

2.22 MeMM ngidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan ppprararaktktktek yyyananang g g 

berlakku. 

3.33 MeMeMembmbmbuauauattt evaluasi atau peerbrbrbandingggaaan.

4. Menentukan apa yang dilakukan organisasi lain untuk menghadapi 

masalah yang sama dadadan belajjjaaar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan kepppuau saaan di masa yang akan datang. 



2. Subjek dan Objek penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah media cetak lokal yang biasa 

terbit di wilayah Yogyakarta yaitu Surat kabar Tribun Jogja Sedangkan 

objek dari penelitian ini sendiri adalah iklan mobil yang ada di Surat kabar 

Tribun Jogja. 

3. Sumber data 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan satu jenis 

sumber data, yaitu sumber data primer. Sumber data diperoleh dari iklan 

kendaraan roda dua yang muncul pada media cetak Tribun Jogja selama 

kurun waktu Juni-Agustus 2013 (Berdasar data dari GAIKINDO bulan 

Juni-Agustus adalah bulan-bulan dimana terjadi transaksi mobil tertinggi 

dalam setahun).  Iklan yang dipilih adalah iklan otomotif sepeda motor, 

karena penulis merasa iklan kendaraan roda dua cukup memiliki 

konsumen yang spesifik.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan mendokumentasikan media cetak Tribun Jogja selama 

bulan Juni-Agustus 2013. Proses dokumentasi dikhususkan pada iklan 

mobil selama periode tersebut. Rentang waktu ini dipilih karena 

berdasarkan data dari GAIKINDO (Gabungan Industri Kendaraan 

Bermotor Indonesia) pada pertengahan tahun yaitu bulan Juni hingga 

Subjek dari penelitiann ini adalah media cetak lokal yang biasa

terbit di wilayayayahhh YYYogyakarta yaitu Surat kakakababb r Tribun Jogja Sedangkan 

objek dadadaririri penelitian ini ii sendiri adalah iklan mobil yayaangnn  ada di Surat kabar 

TrTrTriiibun Jogjaaa..

3. Suuumbmbmbererer dataa

Dalam pepenun lisan skrrippsi ini penunullis mengguuunakaaannn sasasatu jennnis 

sususumber data, yaitu suumber daataa primerr. SSumber data dipeerroroleh dadadarrri iklannn 

kendaraaaan n roroda dua yyanang g muunccul ppadada media cecetatak k Tribun JJJogjaaa seseselall mamama 

kurun waktu Juunini-AgAgusu tutus 2201313 (B(Bererdadasasarr data dari GAIKINIINDO buuulannn 

JuJunini-AgAgususttus dad lal hah bbulan-bulan dimana tterjjadidi ttraransnsakaksisi mmooobill tetetertinggggggiii

dalam setahhun). Ikkkllan n yayayangngng dipppilililihihih adddallah ikkllan otomotif sepeda momomototoorrr, 

karena penulis merasa iklan kendaraan roda dua cukup mmmemememilililiiiki kk

kokokonsnsnsumumumeneen yyyannang g g spspspeseesifififikikik.

4. MeMeMetototodedede PPengumpulan DDDataa a

Dalam penelitian ini metoddde pengumpulan data yang digunakan

adalah dengan mendokummmentasiiikkkan media cetak Tribun Jogja selama 

bulan Juni-Agustus 2013. PrPrrooso es dokumentasi dikhususkan pada iklan



Agustus, banyak konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian 

kendaraan baru (http://gaikindo.or.id). Berdasarkan data dari GAIKINDO 

tersebut, penulis menilai banyak perusahaan otomotif yang berlomba-

lomba menampilkan produknya di media cetak pada bulan Juni hingga 

Agustus tersebut. 

5. Teknik Analisis Data 

Tahap penelitian dimulai dengan mengumpulkan data yang ada 

melalui media cetak Tribun Jogja yang muncul selama kurun waktu yang 

sudah ditentukan oleh peneliti, yaitu bulan Juni-Agustus 2013. Kemudian 

dilakukan analisis menganai representasi maskulinitas pada iklan-iklan 

yang ada pada media cetak Tribun Jogja. 

 

 

 

 

 

 

 

tersebut, penulis meeenininillalai banyak perererusuu ahaan otomotif yang berlomba-

lomba menananammpilkan produknya di media cetakakak pap da bulan Juni hingga 

Agususustttus tersebut.

555. Teknikikik AAAnaliisis Datatata

TaTaTahap pepenelitian dimululai dengan memenngumpupupulkan dddatatata a a yyyang ada 

melalalalui media cetatak k Tribun Jogogja yang mmuuncul selama kkkuuurun wwwakakaktu yannng gg

ssusudadah h did tentukan oleeh h ppenelitti, yaitu bubullan Juni-Agustutuss 20201311 . KeKeKemmmudian 

dilakukan annalalisisisi  menngaganan ii reeprpreeseentasi mmasaskukulinitas padaaa iklan-iklalalannn 

yang ada pada media a cecetaakk Tribun JJogogjaja.


